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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas
Peternakan Universitas Andalas, Laboratorium Teknologi Pakan dan Industr
Makanan Temak Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Labortorium
Mikrobiologi dan Biokimia PPSHB IPB, Kandang kambing dan domba metabolik
IPB yang dimulai dari tanggal 17 Maret 2007 sampai dengan tanggal 9 Tani 2007

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengarub penggantian  rumpit
[apangan dengan serat sawit fermentasi terhadap konsumsi bahan kering.
konsumsi protein, retensi N dan pertambahan bobot badan temak domba, Pada
penelitian ini digunakan dua puluh ekor ternak domba jantan vang berumur 6-8
bulan, Ransum yang digunakan berupa hijsuan dan kosentrat, Metade penelitian
ini adalah metode eksperimen dengan mengpunakan Rancangan Acak Lenpkap
(RAL) dengan menggunakan empat ulangan dan lima perlabuan yaitu perlakuzn
A = (% serat sawil [ermentasi + 60% rumput lapangan + 40% kosentrat,
perlakuan B = 15% serat sawit fermentasi + 45% rumput lapangan + 40%
kosentrat, perlakuan C = 30% serat sawit fermentasi + 30% rumput lapangan +
+0% kosentrat, perlakuan [ = 45% scrat sawit fermentasi + 15% rumput lapangan
+ 0% kosentrat, perlakuan E = 60% serat sawit fermentasi + 0% TUmput
lapangan < 40% kosentrat. Hasil penelitian ini memberikan pengaruh yang
pecbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi protein,
relensi N dan memberikan pengaruh yang berbeda nyata {P<0.05) terhadap
pertambahan bobot badan temnak domba. Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian serat sawit dapat diberikan hingga level 45% didalam ramsum
ternak, pada pemberian 60% didalam ransum menyebabkan terjadinya penurunan
bobot badan.

Penelitian ini mendapatkan rataan Konsumsi kahan kering berkisar antara
206,88 — 620,89 glekorhar, konsumsi protein kasar 24,12 — 85,41 plekorhari,
protein kasar tercerna 17,50 - 70,25 glekorthard, daya cema protein 73,75 -
82,44%, retensi-N -0,51 — 7,36 glekor‘had, pertambahan bobot badan -30,77 -
37,85 glekorhari,

Fuata kunel @ Serat sawit fermentasi, ternak domba, perlakuan, konsumsi protein
kasar, retensi N, pertambahan bobot badan temak.



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan  usaha termak  ruminansis membutubkan  dukungan
penyedigan pakan hijavan dalam kuantitas dan kualitas yang cukup sepanjang
tahun. Hijauan merupaken pakan utama bagi ternak ruminansia, dimana semakin
maju usaha ternak rurninansia semakin banyak hijanan vang dibutuhkan, keadsan
ini akan sulit dilaksanakan didaerah padat penduduk karena tanah yang ada lebih
banyak dimanfsatkan untuk penanaman tanaman pangan dan tempat permukiman.
Penggunaan limbah pertanian merupakan solusi sebagai pakan altersalil untuk
mencukupi kebutuhan makanan kasar bagi ternak ruminansia. Limbah pertanian
vang dapat dimanfastkan antara lain adalah serat sawit, dan ketersedinan serat
sawit akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya luas area penanaman
kelapa sawit (Rahman dkk, iﬂ'l}ﬁ].

Serat sawit adalah limbah dari pengolahan kelapa sawit, huas perkebunan
welapa sawit di Sumatera Barat adalah 280.099 Ha vang menghasilkan
3.641.287 ton serat sawit pertahunnya (BPS, 2004), jumlah ini cukup berpotensi
untuk dijadikan pakan ternak, terutama termnak ruminansia. Dari hasil analisa
2boratorium diketahui bahwa kandungan gizi serat sawit adalah sebagai berikut ;
Sk E9.43%, PK 5.51%, LK 5.92%, seral kasar 41,62%, BETN 50.05%, abu
5.46%, NDF 96.50%, ADF 71.56%, Sellulosa 43.25%, Lignin 24.59% TDN 51%
lzmarun dkk, 20007 |

Tingginya kandungan lignin dari serat sawit dapat menurunkan tingkar
czcernaan pakan dan akhimya menghambat pertumbuhan temak, untuk itu perlu

zkukan pengolahan terlebih dahulu sebelum diberikan pada ternak. Pengolahan



vang dilakukan adalah penpolaban secars fisik (pengeilingan dun pengeringan),
secara kimia (perendaman dengan MalH), Tarkaw dan Fiest (1985) mengatakan
ozhwa natrivm hidroksida adalah alkalj yang paling efekiil untuk menaikkan
ecernaan zat makanan limbah pertanian/indust kareng mampu merengpangkan
ikatan lignosellulosa yang lebih besar sehingga kecernaan lebih tinggi

Selain dilakukan pengolahan secara kimia Juga dilakukan pengolahan
secara biolopis yaitu melakukan fermentasi dengan kapang Aspergillus miger
“=rmentasi ini bertujuan untuk meningkatkan nilaj izl dari serat sawit tersebut,
Buckle er al { 1987) menyatakan bahwa dalam proses fermentasi terjacli
pemecahan oleh enzim-enzim lertentu terhadap zat-zat yang tidak dapat dicerna
oleh temak, seperti sellulosa, hemisellulosa dan polimer-polimernya menjadi gula
sederhana dan alkohol schingga bahan vang telah difermentasi mempunyai daya
-=maz yang lebih tinggi dan bahan asalnva,

Serat sawit yang tclah diolah secara biclegis ini masih belum hisa
diberikan 100% scbhagal pengganti hijavan, untuk it dilakukan penambahan
mineral Kromivm (Cr) yang bertujuan untuk meningkatkan aktifitas insulin pada
tzmak, Mertz (1998) mengemukakan bahwa khamir mengandung suatu substansi
compleks antara Cr'" dengan 2 molekul asam nikotinal dan 3 asam amino
shutamat, glisin dan sistein) yanmg mampu meningkatkan uptake glukosa dan
=eningkatkan potensi aktifitas insulin,

Penelitian sebelumnya dilakukan untuk mendapatkan level inokulum dag
=vel CrClz yang tepat, dan diketahui hahwa penggunaan 15% inokulum dan 6
=z kg kromium menghasilkan SSF yang terbaik, dari penclitian terdahuly perlu

—zkukan penelitian lanjutan dan divjikan secara langsung pada ternak, untuk itu



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian serat
sawil fermentasi didalam ransum temak menyebabkan terjadinya  penurunan
konsumsi protein, retensi N dan pertambahan bobot hadan ternak, scrat sawit
fermentasi hanya dapat digunakan sampai level 45% dalam ransum, pada

pemberian 60% serat sawit dalam ransum tegadi penurunan bobot badan temak.
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